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The purpose of this study is to analyze the acceptance of the core banking system based
on technology readiness and acceptance model on Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Bangun Drajat Warga in the Special Region of Yogyakarta. Constructions used are opti-
mism, innovativeness, discomfort, insecurity, easy of use and usefulness. This research
method uses quantitative with a survey approach. The results of the study show that
constructs of optimism and discomfort have a positive and significant effect on the per-
ception of benefits and convenience in using the Core Banking System. The innovative-
ness construct has a positive and significant effect on the perception of the benefits of
the core banking system, but for users, it has a negative effect and does not significantly
influence the perception of ease of use of the Core Banking System. Insecurity, easy of
use and usefulness constructs shows that there is no positive and significant influence
on the perception of benefits and convenience in using the Core Banking System.
Keywords: Core Banking System (CBS), Technology Readiness and Acceptance Model, BPRS
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis penerimaan core banking system berbasis
technology readiness and acceptance model pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Bangun Drajat Warga di Daerah Istimewa Yogyakarta. Konstruk yang digunakan opti-
mism,innovativeness, discomfort, insecurity, easy of use dan usefulness. Metode peneli-
tian ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan survey. Hasil penelitian menun-
jukkan konstruk optimismdan discomfort berpengaruh positif dan signifikan terhadap
persepsi kemanfaatan dan kemudahan dalam penggunaan Core BankingSystem. Kon-
struk innovativeness berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kemanfaatan
core anking systemnamun bagi pengguna berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh
signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan Core BankingSystem. Konstruk
insecurity, easy of use dan usefulness menunjukkan tidak adanya pengaruh positif dan
signifikan terhadap persepsi kemanfaatan dan kemudahan dalam penggunaan Core
Banking System.
Keywords: Core Banking System (CBS), Technology Readiness and Acceptance Model, BPRS
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PENDAHULUAN
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan Bank
Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran sebagaimana dimaksud dalamUndang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
Meskipun tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pemba-
yaran secara nasional, BPRS saat ini semakin berkembang den-
gan jumlah nasabah yang semakin banyak dan kewajiban pela-
poran yang semakin komplek kepada Otoritas Jasa Keuan-
gan (OJK), Bank Indonesia (BI) dan Pusat Pelaporan Analisa
Transaksi Keuangan (PPATK).
Pengelolaan BPRS harus Profesional banking dan Good
Corporate Governance salah satunya adalah penerapan Core
Banking System dalam teknologi informasi bank. Core Bank-
ing System adalah suatu sistem utama (core) yang digunakan
oleh bank untuk melayani seluruh transaksi perbankan yang
terintegrasi antara kegiatan front office (pencatatan transaksi)
dan back office (pemrosesan transaksi) serta memiliki beber-
apa fungsi sistem informasi manajemen lainnya, seperti: akun-
tansi, manajemen dana, dan manajemen pembiayaan. Sumber
daya manusia salah satu faktor terpenting, pengguna bisa jadi
merupakan salah satu sumber kegagalan implementasi Core
Banking Sytem.
Permasalahan yang sering dihadapi adalah karena inter-
aksi pengguna dalam pengguaan aplikasi system informasi
jasa keangan perbankan yang detail dalam tahap demi tahap
dapat membuat rumitnya Core Banking System, apalagi dita-
mbah dengan kurangnya pemahaman dasar teknologi infor-
masi dan system operasional perbankkan syariah. Sistem yang
komplek tentu saja sangat bagus dan bermanfaat bagi organ-
isasi untuk membuat kebijakan dan menjalankan operasioanal
bank, namun masih banyaknya tingkat manfaat dari sistem
yang belumbisa dimaksimalkan sebagai perencanaan dan kon-
trol keuangan/organisasi tersebut.
Sebuah sistem tidak ada yang sempurna, sehingga kinerja
sistem kadang menjadi masalah, seperti tidak stabilnya Core
Banking System dalam proses sistem dan data yang tidak aku-
rat, sehingga kadang membuat kurang kepercayaan terhadap
Core Banking System yang digunakan. Hal tersebut men-
dukung pernyataan Godoe and Johansen (2012) yang meny-
atakan adopsi teknologi pada organisasi akan meningkatkan
efisiensi da efektifitas.
Penelitian ini berfokus untuk mengetahui faktor faktor
yang memengaruhi penerimaan individu dalam menggu-
nakan Core Banking System. Faktor yang memengaruhi pener-
imaan individu dalam menggunakan Core Banking System di
penelitian ini dijelaskan melalui model penelitian terdahulu
yang dikemukakan oleh Walczuch et al. (2007) dalam peneli-
tian Godoe and Johansen (2012) mengenai integrasi antara
model TRI dan TAM dengan menggunakan metode Sturctural
Equation Modeling (SEM) dan mengetahui bagaimana tingkat
penerimaan corebanking system.
Penelitian ini mengadopsi model Technology Readi-
nessandAcceptance Model didapatkan 6 faktor yang mendasari
kesiapan penerimaan meliputi optimism (optimisme), inno-
vatieness (inovatif), insecurity (ketidakamanan), discomfort
(ketidaknyamanan), perceive usefulness (kemanfaatan), dan
perceive ease of use (kemudahan). Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisa penerimaan corebanking system di PT. BPR
Syariah BDWdengan faktor faktor yang ada dalam Technology
Readiness and Acceptance Model (TRAM).
KAJIAN PUSTAKA
Technology Readiness Index (TRI)
Sebuah konsep yang dikenal sebagai Technology Readiness
Index (TRI) muncul pada tahun 2000 dan hingga kini
telah banyak digunakan pada berbagai penelitian untuk
mengukur tingkat kesiapan teknologi tersebut Parasuraman
and Colby (2015). TRI telah digunakan secara luas di
berbagai penelitian. Faktor optimisme dan tingkat inovatif
berperan dalam meningkatkan level kesiapan-teknologi indi-
vidu, namun dihambat oleh faktor ketidakamanan dan keti-
daknyamanan Parasuraman and Colby (2015). Model konsep-
tual TRI dapat divisualisasi secara jelas pada gambar berikut:
[Figure 1 about here.]
Sumber: Parasuraman and Colby (2015)
Technology Readiness Index dikembangkan oleh Para-
suraman untuk mengukur keyakinan dan pemikiran sese-
orang secara umum terhadap teknologi. Pandangan seseo-
rang terhadap teknologi dapat bersifat positif, yaitu opti-
mismemenyikapi teknologi serta kecenderunganmenjadi pio-
nir dalam penggunaan teknologi baru, maupun pandangan
negatif, yaitu kecenderungan untuk merasa tidak nyaman dan
skeptis terhadap teknologi. Hal ini menyebabkan munculnya
empat dimensi dalam technology readiness, yaitu optimisme
(optimism), inovasi (innovativeness), ketidak-nyamanan (dis-
comfort), dan ketidak-amanan (insecurity).
Technology Acceptance Model (TAM)
Konsep Technology Acceptance Model
Model TAM yang dikembangkan oleh Davis (1989) meru-
pakan salah satu model yang paling banyak digunakan dalam
penelitian karena model ini lebih sederhana dan mudah diter-
apkan Igbaria (1994). TAM dikembangkan untuk menjelaskan
perilaku penggunaan komputer.
[Figure 2 about here.]
Sumber: Davis (1989)
Pada awalnya TAM memasukkan variabel sikap (attitude
toward using), namun kemudian mengeluarkannya karena
perannya yang lemah dalam memediasi hubungan antara
keinginanmenggunakan dan keyakinan pengguna (Venkatesh
and Bala (2008); M.Y. et al. (2006)). Dalam perkembangannya,
TAM telah menjadi model yang digunakan secara luas untuk
memprediksi sikap, keinginan, dan perilaku dalam penggu-
naan teknologi baru. Model ini menjelaskan sekitar 40% dari
varian dari keinginan individu untuk menggunakan teknologi
informasi (Venkatesh and Davis (2000); Venkatesh and Bala
(2008)). Perilaku pengguna atau minat pengguna dalam
menerima danmenggunakan teknologi informasi dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu:
1. PerceivedUsefulness, didefinisikan sebagai persepsi/anggapan
pengguna teknologi percaya bahwa teknologi akan berguna
dan memberikan manfaat sehingga akan meningkatkan
kinerja pekerjaan.
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2. PerceivedEase ofUse, didefinisikan sebagai persepsi/anggapan
atas penggunaan teknologi akan memberikan kemudahan.
Jogiyanto (2007) mengatakan bahwa TAM adalah model yang
mampumenjelaskan perilaku pengguna sistem informasi yang
berlandaskan persepsi atas kepercayaan, sikap, dan keinginan
pengguna terhadap sistem informasi.
Technology Readiness and Acceptance
Model (TRAM)
Technology Readiness and Acceptance Model (TRAM) adalah
nama model dikemukakan oleh Lin et al. (2007), meru-
pakan perpaduan konsep kesiapan adopsi teknologiTechnologi
Readiness Index dan konsep penerimaan teknologi Technology
Acceptance Model.
TRAM digunakan untuk mengetahui pengaruh kesiapan
pengguna SI/TI terhadap penerimaan teknologi informasi atau
sistem pada organisasi, hal ini seperti apa yang di nyatakan
oleh Davis (1989) dalam penelitian Rosmayanti et al. (2018)
bahwa dampak faktor-faktor terhadap minat seseorang dalam
menggunakan sistem informasi (intention to use) akan dime-
diasi oleh perceived usefulness dan perceived ease of use.
Menurut Godoe and Johansen (2012), TRAMmenjelaskan
bagaimana dimensi kepribadian dapat mempengaruhi den-
gan cara orang berinteraksi, pengalaman, dan menggunakan
teknologi. Model Konsep Penelitian ini Model Kolaborasi
TRI-TAM Walczuch, et al 2007 dan penelitian dalam peneli-
tian Rosmayanti et al. (2018).
Core Banking System
Core Banking mungkin juga merupakan singkatan dari ”cen-
tralized online real-time electronic banking” hal ini berarti
bahwa semua cabang bank tersebut akan mengakses aplikasi
ini dari data center yang terpusat. Ini artinya transaksi yang ter-
jadi langsung di-update ke server bank dan setiap nasabah bisa
melakukan transaksi dari cabang manapun di seluruh dunia.
Dengan kemajuan di sisi retail ini maka nasabah korporasi
sangat diuntungkan dan bank dapatmenyediakan solusi-solusi
bank yang komprehensif untuk nasabah korporasi. Gartner
mendefinisikan sebuah Core Banking System sebagai sebuah
sistem back-end yang memproses transaksi bank setiap hari,
dan melakukan update ke rekening serta data keuangan lain-
nya (www.gartner.com).
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang selanjutnya disingkat
BPRS adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebagaimana
dimaksud dalam UndangUndang Nomor 21 Tahun 2008 ten-
tang Perbankan Syariah. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya tidak mem-
berikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. (www.ojk.go.id).
PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Bangun Dra-
jat Warga sudah didirikan sejak tahun 1994. BPRS Bangun
Drajat WargaYogyakarta didirikan atas usulan dari Majelis
Ekonomi PimpinanWilayahMuhammadiyah Yogyakarta agar
dibentuksebuahlembaga keuangan yang berlandaskan Syari’at
Islamiyah. Pada awal pendirian, BPRS Bangun Drajat Warga
masih berstatus Bank Perkreditan Rakyat yang berlokasi di
Ngipik, Baturetno, Banguntapan, Bantul. PT. Bank Perkred-
itan Rakyat Bangun Drajat Warga berubah nama menjadi
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah setelah turunnya Kepu-
tusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-
36165.AH.01.02 tahun 2009. (website, BPRS BDW).
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga
(BPRS BDW) yang berkantor pusat di Jalan Gedong Kun-
ing No. 131 merupakan salah satu perintis BPR Syariah di
Yogyakarta yang telah berdiri sejak tahun 1994 dan sebagian
besar sahamnyadimiliki oleh Persyarikatan Muhammadiyah.
BPRS BDW juga sudah melakukan kerjasama dengan banyak
instansi dan perusahaan yang bergerak di berbagai bidang dari
mulai pendidikan, kesehatan sampai industri ekonomi pro-
duktif.
Hipotesis
Berdasarkan model penelitian ini, ada 9 hipotesis yang
dihasilkan, yaitu:
H1 : Optimisme Pengguna Berpengaruh Terhadap Persepsi
Kemanfaatan Core Banking Syst em.
H2 : Optimisme Pengguna BerpengaruhTerhadap Persepsi
Kemudahan Penggunaan Core Banking System
H3 : Inovasi Pengguna Berpengaruh Terhadap Persepsi
Kemanfaatan Core Banking System
H4 : Inovasi Pengguna Berpengaruh Terhadap Persepsi
Kemudahan Penggunaan Core Banking System
H5 : Ketidaknyamanan Pengguna Berpengaruh Terhadap
Persepsi Kemanfaatan Core Banking Syst em
H6 : Ketidaknyamanan Pengguna Berpengaruh Terhadap
Persepsi Kemudahan Penggunaan Core Banking System
H7 : Ketidakamanan Pengguna Berpengaruh Terhadap
Persepsi Kemanfaatan Core Banking Syst em
H8 : Ketidakamanan engguna Berpengaruh Terhadap
Persepsi Kemudahan Penggunaan Core Banking Syst em
H9 : Persepsi Kemudahan Penggunaan Core Banking Syst
em Berpengaruh Terhadap Persepsi kemanfaatan.
[Figure 3 about here.]
Sumber: Walczuch et al. (2007)
METODE PENELITIAN
Penelitian inimerupakan penelitian korelasional karena bertu-
juan menguji pengaruh di antara beberapa variabel penelitian.
Penelitian ini menguji pengguna akhir core banking sebagai
mediasi. Penelitian ini termasuk explanation research karena
penelitian ini bermaksud menjelaskan hubungan kausal antar
variabel melalui pengujian hipotesis.
Obyek penelitian ini adalah pemakai akhir sistem core
banking pada BPR Syariah BDW di Yogyakata pada unit
kerja Teller Service, Customer Service, Transaction Process-
ing, Accounting, Account Officer dan manajerial yaitu selu-
ruh karyawan yang melakukan kegiatan pencatatan transaksi
(front-office) yaitu unit kerja Teller Service dan Customer Ser-
vice serta pemrosesan transaksi (back-office) yaitu unit kerja
Transaction Processing dan Accounting.
Kuisioner yang disebarkan dengan perkiraaan kurang
lebih satu bulan data dari waktu penyebaran kuesioner
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yang dilakukan, sehingga diharapkan jumlah kuesioner yang
kembali tersebut sudah sesuai dengan batas jumlah yang
direkomendasikan agar dapat dipergunakan untuk pengujian
dengan metode sesuai dengan Partial Least Square (PLS).
Instrumen penelitian yang digunakan terdiri 2 bagian,
bagian pertama berisi surat permohonan untuk pengisian kue-
sioner dan bagian kedua berisi poin-poin pertanyaan peneli-
tian. Bagian pertanyaan penelitian berisikan pertanyaan yang
dipecah menjadi 6 kelompok untuk mewakili setiap variabel
yang akan dianalisis. Enam kelompok 2 pertanyaan model
tram dan 4 kelompok model Tri 2.0 Parasuraman and Colby
(2015).
Instrumen yang digunakan dalampenelitian ini dimaksud-
kan untuk menghasilkan data yang akurat yaitu dengan meng-
gunakan skala Likert. Penelitian ini melibatkan 6 variabel,
definisi operasional variabel-variabel tersebut sebagai berikut
Optimism (Optimisme)
Individu yang optimis cenderung mampu mencegah dirinya
dari stress dan kekhawatiran atas pengalaman buruk dan risiko
yang mungkin terjadi atas sesuatu hal. Ketika berhadapan
dengan teknologi baru, optimisme menyebabkan seseorang
berpikir positif terhadap hasil yang akan didapat dan terhin-
dar dari kekhawatiran atas hasil negatif yang mungkin tim-
bul dari penggunaan teknologi baru Walczuch et al. (2007)
dalam Godoe and Johansen (2012).
Innovativeness (Inovatif)
Innovativeness (inovatif) didefinisikan sebagai kecenderungan
menjadi pioner atauyang terdepan dalam hal penggunaate-
knologi Parasuraman and Colby (2015) dalam Godoe and
Johansen (2012).
Discomfort (Ketidaknyamanan)
Discomfort (ketidaknyamanan) didefinisikan sebagai persepsi
kurangnya kontrol terhadap teknologi dan adanya perasaan
terbebani oleh penggunaan teknologi Parasuraman and Colby
(2015) dalam Godoe and Johansen (2012) .
Insecurity (Rasa Tidak Aman)
Insecurity (ketidaknyamanan) diartikansebagai kekhawati-
ran pengguna dalambekerja menggunakan teknologi dan
melakukan transaksi atau pengiriman informasi Parasuraman
and Colby (2015) dalam Godoe and Johansen (2012).
Ease of Use (Kemudahan)
Perceived usefulness (kemanfaatan) yaitu sejauh mana indi-
vidu mempercayai bahwa menggunakan teknologi akan
meningkatkan kinerja Davis (1989) dalam penelitian Ros-
mayanti et al. (2018).
Usefulness (Kegunaan)
Perceived ease of use (kemudahan) mengacu pada sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan
bebas dari suatu usaha Davis (1989) dalam penelitian Ros-
mayanti et al. (2018).
METODE ANALISIS DATA
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Structural Equation Modelling (SEM) dengan teknik
Partial Least Square (PLS). SEM merupakan suatu metode
statistik yang komprehensif, karena merupakan gabungan
antara analisis faktor dengan model persamaan simultan
melalui analisis jalur Ghozali (2014). Model formalnya
mendefinisikan variabel laten adalah linear agregat dari
indikator-indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan
komponen skor variabel laten didapat berdasarkan bagaimana
inner model (model struktural yang menghubungkan antar
variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu
hubungan antara indikator dengan konstruknya) dispesifikasi,
hasilnya adalah residual variance dari variabel dependen.
HASIL PENELITIAN
1. Model Pengukuran (Outer Model)
Analisa outermodel dilakukan untukmemastikan bahwamea-
surement yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran
(valid dan reliabel). Indikator individu dianggap reliabel jika
memiliki nilai korelasi di atas 0,70Ghozali (2014). Outer Load-
ing pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
[Table 1 about here.]
Sumber : Data Diolah (2019)
[Table 2 about here.]
Sumber : Data Diolah (2019)
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa konstruk reliabel dan
memiliki reliabilitas yang baik karena nilai AVE untuk semua
konstruk di atas 0,50, dan composite reliability maupun cron-
bach alpha untuk semua konstruk di atas 0,70 Ghozali (2014).
Tabel 2 menunjukkan bahwa konstruk reliabel dan memiliki
reliabilitas yang baik karena nilai AVE untuk semua konstruk
di atas 0,50, dan composite reliability maupun cronbach alpha
untuk semua konstruk di atas 0,70. Output Outer Model den-
gan Smart PLS 2.0 M3
[Figure 4 about here.]
Model Struktural (Inner Model)
Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan meli-
hat nilai R-square yang merupakan uji goodness-fit model.
[Table 3 about here.]
Sumber: Data Diolah (2019)
Nilai R-square konstruk Usefulness (Kegunaan) mempre-
sentasikan bahwa 79,5% variabilitas yang dapat dijelaskan oleh
variabilitas konstruk Discomfort (Ketidaknyamanan), Innova-
tiveness (Inovatif), Insecurity (Rasa Tidak Aman), Optimism
(Optimisme), Ease of Use (Kemudahan) dan Nilai R-square
konstruk Ease of Use (Kemudahan) mempresentasikan bahwa
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47,3 % variabilitas yang dapat dijelaskan oleh variabilitas
konstrukDiscomfort (Ketidaknyamanan), Innovativeness (Ino-
vatif), Insecurity (Rasa Tidak Aman), Optimism (Optimisme),
Usefulness (Kegunaan).Uji kedua adalah melihat signifikansi
pengaruh variabel Discomfort (Ketidaknyamanan), Innova-
tiveness (Inovatif), Insecurity (Rasa Tidak Aman), Optimism
(Optimisme) terhadap Usefulness (Kegunaan) dan pengaruh
variabel Discomfort (Ketidaknyamanan), Innovativeness (Ino-
vatif), Insecurity (Rasa Tidak Aman), Optimism (Optimisme),
terhadap Ease of Use (Kemudahan) dengan melihat nilai koe-
fisien parameter dan nilai siginifikansi t-statistik. Kemudian
dilakukan prosedur bootstrapping untuk mendapatkan nilai
path coefficients.
[Table 4 about here.]
Sumber: Data Diolah (2019)
Hasil uji pada Path coefficient Tabel 4tersebut dapat diin-
terpretasikan untukmengetahui hubungan antar variabel yang
diteliti. Apabila nilai t-statistik > t-tabel maka hasilnya sig-
nifikan Ghozali (2014). Selanjutnya, pada t-statistik dapat dili-
hat untukmengetahui tingkat signifikansi pengaruh hubungan
antar variabel. Dalam penelitian ini menggunakan signifikan
level 5% dengan tingkat keyakinan benar sebesar 95% sehingga
t-tabel adalah 1,96.
Optimisme Pengguna Berpengaruh
Terhadap Persepsi Kemanfaatan Core
Banking Syst em
Hubungan variabel optimism (optimisme) berpengaruh ter-
hadap persepsi kemanfaatan Core Banking System memiliki
nilai path coefficient sebesar 0,295 dan nilai t-statistik sebe-
sar 2,25. Nilai t-statistik tersebut > t-tabel 1,96, sehingga dapat
diartikan bahwa hipotesis 1 yaituOptimism (Optimisme) diter-
ima. Hal inimenunjukan bahwaOptimism (Optimisme)mem-
berikan pengaruh signifikan terhadap kemanfaatan.
Hasil ini dapat diintepretasikan bahwa Optimism (Opti-
misme) dalam menggunakan Core Banking System mempen-
garuhi dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan di BPRS BDW
Daerah Istimewa Yogyakarta kepercayaan individu karyawan
dalam menggunaan Core Banking System berkontribusi ter-
hadap meningkatkan kualitas pekerjaan dan hasil pekerjaan,
ehingga manfaat dapat dirasakan oleh karyawan BPR Syariah
BDW. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian peneli-
tian terdahulu Walczuch et al. (2007) serta Aisyah et al. (2014)
yang menyatakan optimis akan teknologi berpengaruh posi-
tif terhadap persepsi kemanfaatan teknologi. Selain itu, peneli-
tian ini juga didukung denganRosmayanti et al. (2018) Tingkat
optimis pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap
persepsi kemanfaatan.
Optimisme Pengguna Berpengaruh
Terhadap Persepsi Kemudahan
Penggunaan Core Banking Syst em
Hubungan variabel optimism (optimisme) berpengaruh ter-
hadap persepsi kemanfaatan Core Banking System memiliki
nilai path coefficient sebesar 0,295 dan nilai t-statistik sebe-
sar 2,25. Nilai t-statistik tersebut > t-tabel 1,96, sehingga dapat
diartikan bahwa hipotesis 1 yaituOptimism (Optimisme) diter-
ima. Hal inimenunjukan bahwaOptimism (Optimisme)mem-
berikan pengaruh signifikan terhadap kemanfaatan.
Hasil ini dapat diintepretasikan bahwa Optimism (Opti-
misme) dalam menggunakan Core anking System mempen-
garuhi dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan di BPRS BDW
Daerah Istimewa Yogyakarta kepercayaan individu karyawan
dalam menggunaan Core Banking System berkontribusi ter-
hadap meningkatkan kualitas pekerjaan dan hasil pekerjaan,
ehingga manfaat dapat dirasakan oleh karyawan BPR Syariah
BDW. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian peneli-
tian terdahulu Walczuch et al. (2007) serta Aisyah et al. (2014)
yang menyatakan optimis akan teknologi berpengaruh posi-
tif terhadap persepsi kemanfaatan teknologi. Selain itu, peneli-
tian ini juga didukung denganRosmayanti et al. (2018) Tingkat
optimis pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap
persepsi kemanfaatan.
Optimisme Pengguna Berpengaruh
Terhadap Persepsi Kemudahan
Penggunaan Core Banking System
Sesuai dengan hasil penelitian perhitungan inner modelmeng-
gunakan SmartPLS 2.0 M3, hubungan variabel optimism
berpengaruh terhadap persepsi kemudahan core banking sys-
tem memiliki nilai path coefficient sebesar 0,299 dan nilai t-
statistik sebesar 1,984. Nilai t-statistik tersebut > t-tabel 1,96,
sehingga dapat diartikan bahwa hipotesis 2 yaitu optimism
diterima. Hal ini menunjukan bahwa optimism memberikan
pengaruh signifikan terhadap kemudahan.Hasil ini dapat diin-
tepretasikan bahwa optimism mudah dalam penggunaan Core
Banking System untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan di
BPRS BDW Daerah Istimewa Yogyakarta berpengaruh pada
individu karyawan.
Penggunaan Core Banking System berkontribusi memper-
mudah pekerjaan dan hasil pekerjaan, ehingga manfaat dapat
dirasakan oleh karyawan BPRS BDW. erusahaan tetap harus
memberikan motivasi kinerja yang maksimal untuk membuat
para karyawan merasakan banyak manfaat dan melakukan
updateCore Banking System yang setiap saat bisa berkembang
(update) sesuai dengan peraturan dan kebijakan dari Otoritas
Jasa Keuangan dan Bank Indonesia serta Vendor Core Bank-
ing System sehingga karyawan tetap mudah menjalankan dan
menggunakan ya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian penelitian
terdahuluWalczuch et al. (2007) serta Aisyah et al. (2014) yang
menyatakan optimis akan teknologi berpengaruh positif ter-
hadap persepsi kemudahan penggunaan teknologi. Selain itu,
penelitian ini juga didukung dengan Rosmayanti et al. (2018)
Tingkat optimis pengguna berpengaruh positif dan signifikan
terhadap persesepsi kemudahan.
Inovasi Pengguna Berpengaruh Terhadap
Persepsi Kemanfaatan Core Banking
System
Hubungan variabel innovativeness berpengaruh terhadap
persepsi kemanfaatan Core Banking System memiliki nilai
path coefficient sebesar 0,309 dan nilai t-statistik sebesar 2,581.
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Nilai t-statistik tersebut > t-tabel 1,96, sehingga dapat diar-
tikan bahwa hipotesis 3 yaitu innovativeness diterima. Hal ini
menunjukan bahwa innovativeness memberikan pengaruh
signifikan terhadap kemanfaatan pengguna Core Banking
System. Hasil ini dapat diintepretasikan bahwa innovative-
ness dalam menggunakan Core Banking System berpengaruh
dalammenyelesaikan sebuah pekerjaan di BPRS BDWDaerah
Istimewa Yogyakarta pada individu karyawan. Karakteristik
responden beragam umur, pendidikan dan bagian keman-
faatan sangat dirasakan manfaat untuk kebutuhan kinerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian penelitian
terdahuluWalczuch et al. (2007) serta Aisyah et al. (2014) yang
menyatakan inovasi akan teknologi berpengaruh positif ter-
hadap persepsi kemanfaatan teknologi. Selain itu, penelitian
ini juga didukung dengan Rosmayanti et al. (2018) Tingkat
inovasi pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap
persepsi kemanfaatan.
Inovasi Pengguna Berpengaruh terhadap
Persepsi Kemudahan p enggunaan Core
Banking System.
Hubungan variabel innovativeness berpengaruh terhadap
persepsi kemudahan Core Banking System memiliki nilai path
coefficient sebesar -0,1571 dan nilai t-statistik sebesar 0,749.
Nilai t-statistik tersebut < t-tabel 1,96, sehingga dapat diar-
tikan bahwa hipotesis 4 yaitu Innovativeness (Inovatif) ditolak.
Hal ini menunjukan bahwa innovativeness tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap kemudahan, sehingga fiturmenu
dan tampilan (interface) di aplikasi Core Banking System juga
perlu dirancang agar sesuai dengan bagian dan modul peng-
guna sehingga ada inovasi setiap bagian dalam mengakses
kebutuhan data dengan mudah. Hal ini tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu Aisyah
et al. (2014) dimana Inovasi akan teknologi berpengaruh posi-
tif terhadap persepsi kemudahan. Namun sesuai dengan Wal-
czuch et al. (2007) Inovasi berdampak negatif pada persepsi
kemudahan penggunaan, karena orang inovatif terlalu kritis
terhadap teknologi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian penelitian
terdahulu Walczuch et al. (2007) dan Rosmayanti et al.
(2018) Tingkat inovasi pengguna berpengaruh negatif ter-
hadap persepsi kemanfaatan. Namun berbeda dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Aisyah et al. (2014) yang menyatakan
inovasi akan teknologi berpengaruh positif terhadap persepsi
kemanfaatan teknologi.
Ketidaknyamanan Pengguna Berpengaruh
Terhadap Persepsi Kemanfaatan Core
Banking System.
Sesuai dengan hasil penelitian perhitungan inner modelmeng-
gunakan SmartPLS 2.0 M3, hubungan variabel discomfort
berpengaruh terhadap persepsi kemanfaatanCore Banking Sys-
tem memiliki nilai path coefficient sebesar -0,362 dan nilai t-
statistik sebesar 2,774. Nilai t-statistik tersebut > t-tabel 1,96,
sehingga dapat diartikan bahwa hipotesis 5 yaitu discomfort
diterima. Hal ini menunjukan bahwaDiscomfort (Ketidaknya-
manan) memberikan pengaruh signifikan terhadap keman-
faatan terhadap penggunaCore Banking System. Hasil ini dapat
diintepretasikan bahwaDiscomfort (Ketidaknyamanan) dalam
menggunakan Core anking System dalam menyelesaikan
sebuah pekerjaan di BPRS BDW Daerah Istimewa Yogyakarta
memengaruhi individu karyawan. Penggunamerasa tidak nya-
man dikarenakan kurangnya pemahaman terkait dengan sys-
tem dan operasional bank syariah dan standar operasional
bank untuk dimanfaatkan sebagai alat bantu kinerja.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian peneli-
tian terdahulu Walczuch et al. (2007) serta Aisyah et al. (2014)
dan Rosmayanti et al. (2018) yang menyatakan ketidaknya-
manan akan teknologi berpengaruh negatif terhadap persepsi
kemanfaatan teknologi.
Ketidaknyamanan Pengguna
Berpengaruh Terhadap Persepsi K
emudahan Penggunaan Core Banking
System
Sesuai dengan hasil penelitian perhitungan inner model
menggunakan SmartPLS 2.0 M3, hubungan variabel discom-
fort tidak berpengaruh terhadap persepsi kemudahan Core
Banking System memiliki nilai path coefficient sebesar -0,499
dan nilai t-statistik sebesar 2,969, Nilai t-statistik tersebut < t-
tabel 1,96, sehingga dapat diartikan bahwa hipotesis 6 yaitu dis-
comfort diterima. Hal ini menunjukan bahwa discomfortmem-
berikan pengaruh signifikan terhadap kemudahan pengguna
Core B anking System.
Hasil ini dapat diintepretasikan bahwa Discomfort (Keti-
daknyamanan) dalam menggunakan Core Banking System
dalammenyelesaikan sebuah pekerjaan di BPRS BDWDaerah
Istimewa Yogyakarta mempengaruhi individu karyawan.
Karena pengguna Core Banking System sebagian belum secara
mudah mengoperasikan, dan kurangnya pemahaman terkait
dengan teknis dan pemahaman kinerja system. Beragamumur,
pendidikan dan bagian sehingga fitur menu dan tampilan
(interface) di aplikasi Core Banking System juga perlu diran-
cang agar sesuai dengan bagian danmodul pengguna sehingga
ada rasa nyaman menggunakan di setiap bagian dalam men-
gakses proses kebutuhan data. fitur menu dan tampilan (inter-
face) yang banyak di aplikasi Core Banking System juga perlu
di update agar sesuai dengan bagian dan modul pengguna
sehingga tidak merasa bingung dan percaya diri dalam meng-
gunakan Core B anking System.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian penelitian
terdahulu Walczuch et al. (2007) namun tidak sejalan dengan
penelitian Aisyah et al. (2014) dan Rosmayanti et al. (2018)
yang menyatakan ketidaknyamanan akan teknologi berpen-
garuh negatif terhadap persepsi kegunaan teknologi.
Ketidakamanan Pengguna Berpengaruh
Terhadap Persepsi Kemanfaatan Core
Banking System
Nilai t-statistik tersebut < t-tabel 1,96 hipotesis 7 yaitu insecu-
rity . Hal ini menunjukan bahwa insecurity tidak memberikan
pengaruh terhadap kemanfaatan pengguna Core Banking Sys-
tem. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
ketiga penelitian terdahulu. Hasil ini dapat diintepretasikan
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bahwa insecurity dalam menggunakan Core Banking System
memiliki dampak negative terhadap persepsi kemanfaatan
dalammenyelesaikan sebuah pekerjaan di BPRS BDWDaerah
Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan ditarik kesimpulan bahwa
pengguna merasa tidak aman cenderung tidak merasakan
kemanfaatan saat menggunakan core banking system. Hal ini
menunjukan bahwa pada penelitian yang dilakukan, faktor
insecurity memiliki pengaruh yang negatif terhadap faktor
perceive usefulness. pengguna merasakan kekhawatiran ketika
teknologi berjalan dengan otomatis, perlu adanya pemerik-
saan lebih lanjut karena responden khawatir teknologi akan
melakukan esalahan. Ketidakamanan yang dirasakan respon-
den juga dapat dilihat dari pandangan yang dimiliki respon-
den bahwa pekerjaan teknologi tidak selalu dapat menggan-
tikan pekerjaan manusia.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rosmayanti
et al. (2018) namun tidak sejalan dengan penelitian ter-
dahulu Walczuch et al. (2007) dan penelitian Aisyah et al.
(2014).
Ketidakamanan engguna Berpengaruh
Terhadap Persepsi K emudahan
Penggunaan Core Banking System
Nilai t-statistik sebesar 1,900 sehingga dapat diartikan bahwa
hipotesis 8 yaitu insecurity ditolak. Hal ini menunjukan
bahwa insecurity tidak memberikan pengaruh signifikan ter-
hadap kemudahan pengguna Core Banking System. Hasil
ini dapat diintepretasikan bahwa insecurity dalam menggu-
nakan Core Banking Systemmemiliki dampak positif terhadap
persepsi kemudahan. Ketidakamanan dalam menggunakan
Core Banking System dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan
di BPRS BDW Daerah Istimewa Yogyakarta karena realtime
online. Dapat disimpulkan pengguna yang merasa tidak aman
masih dapat merasakan kemudahan terhadap penggunaan
teknologi karena beberapa alasan seperti teknologi yang digu-
nakan belum familiar dan pengguna memiliki persepsi bahwa
teknologi informasi tidak aman untuk digunakanmenganggap
bahwa teknologi tersebut sukar untuk digunakan. Umumnya
individu yang belum pernah menggunakan teknologi infor-
masi corebanking system dan belum faham alur kerja sys-
tem atau masih pemula belum dapat menyimpulkan apakah
teknologi tersebut aman. Penelitian ini mendukung peneli-
tian yang dilakukan oleh Walczuch et al. (2007) dan Aisyah
et al. (2014) namun berbeda dengan penelitian terdahulu Ros-
mayanti et al. (2018). Dalam hal ini, kemudahan untuk meng-
gunakan suatu teknologi ditentukan oleh pengalaman dan
pengetahuan tentang teknologi.
Persepsi Kemudahan Penggunaan Core
Banking System Berpengaruh Terhadap
Persepsi Kemanfaatan
Nilai t-statistik sebesar 0,795. Nilai t-statistik tersebut < t-tabel
1,96, sehingga dapat diartikan bahwa hipotesis 9 yaitu Ease of
Use ditolak. Hal ini menunjukan bahwa Ease of Use (Kemuda-
han) tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap keman-
faatan pengguna Core Banking System. Hasil ini dapat diin-
tepretasikan bahwa Ease of Use dalam menggunakan Core
Banking System tidak begitu sepenuhnya mendukung penye-
lesaian sebuah pekerjaan di BPRS BDW Daerah Istimewa
Yogyakarta karena masih ada pengolahan data tidak meng-
gunakan aplikasi Core Banking System. Hal ini karena peng-
gunaan Core B anking System yang belum mengakumulasi
kebutuhan sesuai dengan standar dan prosedur ketentuan
dan aturan aturan yang beragam PSAK akuntansi, PPATK,
PBI dan POJK serta pengetahuan teknis pengoperasian dan
pemahaman penggunaan Core Banking System. Hasil peneli-
tian ini tidak sesui sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Godoe and Johansen (2012), Walczuch et al.
(2007) responden merasakan kemanfaatan dan kemudahan
cloud storage pada lingkup BEM ITS.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang analisis
penerimaan Core BankingSystem berbasis Technology Readi-
ness And Acceptance Model (TRAM) pada Bank Pembi-
ayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga (BPRS BDW)
Daerah Istimewa Yogyakarta dapat diambil kesimpulan seba-
gai berikut:
1. Tingkat optimism pengguna berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap persepsi kemanfaatan Core Banking Sys-
tem.
2. Tingkat optimism pengguna berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap persepsi kemudahan Core Banking System.
3. Tingkat innovativeness pengguna berpengaruh positif dan
signifikan terhadap persepsi kemanfaatan Core Banking Syst
em.
4. Tingkat innovativeness pengguna berpengaruh negatif dan
tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi kemudahan
penggunaan Core Banking System.
5. Tingkat discomfort pengguna berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap persepsi kemanfaatan Core Banking Sys-
tem.
6. Tingkat discomfort pengguna berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan Core
Banking System.
7. Tingkat insecurity pengguna perpengaruh negatif dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap persepsi kemanfaatan
Core Banking System.
8. Tingkat insecurity pengguna perpengaruh negatif dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap persepsi kemudahan Core
Banking System.
9. Faktor Ease of Use penggunaan tidak berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kemanfaatan penggungaan
Core Banking System.
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TABLE 1 jOuter Loading
Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
Discomfort (Ketidaknyamanan)
DIS3 0,9457 valid
DIS4 0,9403 valid
Ease of Use (Kemudahan)
EASE3 0,8525 valid
EASE4 0,7927 valid
EASE5 0,7589 valid
EASE6 0,7566 valid
Innovativeness (Inovatif)
INN1 0,7392 valid
INN3 0,8221 valid
INN4 0,8982 valid
Insecurity (Rasa Tidak Aman)
INS3 0,8107 valid
INS4 0,9315 valid
Optimism (Optimisme)
OPT1 0,8707 valid
OPT2 0,8789 valid
OPT3 0,8834 valid
OPT4 0,7353 valid
Usefulness (Kegunaan)
USE1 0,8142 valid
USE2 0,8811 valid
USE3 0,7811 valid
USE4 0,871 valid
USE5 0,7472 valid
USE6 0,8089 valid
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TABLE 2 jNilai AVE, Composite Reliability dan Cronbach Alpha
Variabel AVE Composite Reliability Cronbachs Alpha
Discomfort (Ketidaknyamanan) 0,88928 0,941397 0,875564
Ease of Use (Kemudahan) 0,62589 0,869721 0,803279
Innovativeness (Inovatif) 0,67637 0,8617 0,763946
Insecurity (Rasa Tidak Aman) 0,76246 0,86466 0,703142
Optimism (Optimisme) 0,71289 0,908079 0,865814
Usefulness (Kegunaan) 0,67012 0,923943 0,900751
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TABLE 3 jNilai R-square
Variabel R Square
Ease of Use (Kemudahan) 0,47371
Usefulness (Kegunaan) 0,79593
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TABLE 4 j Path Coefficient dan t-statistik
Hubungan Variabel Path Coefficient t-Statistics Keterangan
OPT -> USE 0,2956 2,25 diterima
OPT -> EASE 0,2998 19,843 diterima
INN -> USE 0,3098 2,581 diterima
INN -> EASE -0,1571 0,7497 ditolak
DIS -> EASE -0,4993 29,692 diterima
DIS -> USE -0,3627 27,746 diterima
INS -> USE 0,0595 0,5929 ditolak
INS -> EASE -0,2943 19,005 ditolak
EASE -> USE 0,1199 0,7953 Ditolak
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FIGURE 1 j Konsep Technology Readiness Index
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FIGURE 2 j Konsep Technology Acceptance Model
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FIGURE 3 jMetodePenelitian
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FIGURE 4 jOutput Outer Model dengan Smart PLS 2.0 M3
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